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MOTTO

۝٥ اۙ رً سْ ُي رً سْ سُْي ۙ عَ عَ نّ فعار
Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.

۝٦ اۙ رً سْ ُي رً سْ سُْي ۙ عَ عَ نّ ۙر
Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.

(Q.S. Al-Insyirah : 5 dan 6)
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HALAMAN INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN

Seorang guru dituntut untuk tidak hanya dapat menguasai satu bidang

keilmuan saja, guru harus mampu mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu secara

sinergis. Guru tidak sekedar seorang yang menyampaikan materi pelajaran, tetapi

juga merupakan seorang fasilitator dalam sebuah proses pembelajaran,

penyelesaian masalah, serta membantu membimbing karakter peserta didik. Maka

kemampuan guru dalam menghubungkan antara ilmu pedagogik, konten materi,

dan teknologi dalam proses pembelejaran menjadi cukup krusial.

Dalam perspektif Islam, ilmu tidak dipisahkan baik itu antara ilmu agama

dengan ilmu umum. Semua bentuk ilmu itu bermanfaat bagi manusia, karena ilmu

merupakan salah satu anugerah dari Allah SWT yang harus dikaji dan diamalkan

secara bertanggung jawab. Al-Qur’an menegaskan pentingnya ilmu dan

kedudukan orang yang berilmu dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11:

ا وْ زُ زُ وْ ا لَ وْ ِق لا اقَ لْ وۚم زُ َل ز لل لَِق وْ َل ا وْ زُ لَ وْ ْلا قِ قِ جٰ لَ وَ ا ْقى ا وْ زُ سَ ل تلْ وۚ زُ َل لَ وْ ِق لا اقَ ا وْو ُز لَ اج لَ وَ قِ اَس ا لَ ي لَ وا جَ

۝١١ رٌ وْ ِق لَ لَ وْ ِز لَ وْ تل ا لَ ِق ز لل لْ ٍۗت جٰ لَ لَ لۚ وِ قْ وَ ا ا تزْ وْ ز ا لَ وَ قِ اَس لْ وۚم زُ وُ قَ ا وْ ُز لَ اج لَ وَ قِ اَس ز لل قِ ْل وٌ َل ا وْ زُ زُ وْ ْلا

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti

terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu merupakan sarana untuk mencapai derajat

kemuliaan di sisi Allah. Namun, ilmu tersebut tidaklah berdiri sendiri, melainkan

harus terhubung dengan keimanan dan nilai-nilai ketuhanan. Guru yang dapat

memahami interkoneksi tersebut dalam mengajar tentu tidak hanya sebatas pada
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"apa" dan "bagaimana", tetapi juga "mengapa" sebuah ilmu penting dalam

membentuk kehidupan yang bermakna dan bertanggung jawab.

Diriwayatkan oleh Muaz bin Anas RA, bahwa Rasulullah SAW:

قَ قَ اَْلا قٌ وٰ َل وَ قَ زُ وُُز َل لَ قِ ِق لَ قَ لَ وَ لَ زٌ وٰ َل ز ْلِلِ ا مَ وِ قَ لۚ ِس لَ وَ لَ

“Barangsiapa yang mengajarkan sesuatu ilmu maka dia akan mendapat pahala

orang yang mengamalkannya tanpa mengurangi pahala orang

yang mengamalkannya sedikitpun”. [Riwayat Ibn Majah, No. 236]

Berdasarkan kutipan tersebut menjelaskan bahwa peran seorang guru dalam

membimbing peserta didik kepada ilmu yang benar dan bermanfaat adalah bentuk

amal jariyah.

Dengan demikian, interkoneksi keilmuan dalam diri seorang guru bukan

hanya tuntutan akademik, tetapi juga perwujudan dari amanah keilmuan dalam

Islam. Guru menjadi penjaga sekaligus pengembang ilmu yang membentuk

peradaban, sebagaimana para ulama terdahulu yang tidak memisahkan antara ilmu

syar’i dan ilmu kauniyah. Inilah yang menjadi dasar bagi guru muslim untuk terus

mengembangkan diri dan menyampaikan ilmu dengan pendekatan yang

menyeluruh dan berorientasi pada kebermanfaatan dunia dan akhirat.
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ABSTRAK

ANALYSIS OF TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL AND CONTENT
KNOWLEDGE (TPACK) ABILITIES OF PROSPECTIVE PHYSICS

TEACHER STUDENTS

Rahmania Najmah Solekha

21104050016

The demands of 21st century teacher competencies encourage prospective
teachers to master teaching skills that integrate technological, pedagogical, and
content knowledge. This study aims to determine the TPACK abilities of physics
education students class of 2022 at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta and identify
the factors that influence them. The approach used is descriptive qualitative with
a case study design, using technical triangulation to test the validity of the data
through three data collection methods, namely questionnaires, observations, and
interviews. The research subjects were 42 students who took the Physics Learning
Practice course 2024/2025, with research instruments that had been validated by
four expert lecturers in the field of education including questionnaires with a
Likert scale, observation sheets, and interview guidelines. Analysis of the data
obtained using the Miles, Huberman, and Saldana (2014) model includes: Data
condensation, Data presentation, and Conclusion drawing.

The results of the questionnaire showed that students' TPACK abilities
were classified as low to moderate with an average achievement of 71.6%. The
percentage of each aspect was: TK 75.1%, PK 72.2%, CK 66.7%, PCK 71.2%,
TCK 74.7%, TPK 71.7%, and integrative TPACK 69.4%. Observations showed
that most students had not optimally used interactive media and still relied on
conventional presentations. Interviews reinforced this finding, where some
students were not yet confident in teaching physics material as a whole and had
difficulty in adapting learning strategies to technology.

Factors that influence TPACK abilities include: (1) limited technology and
network facilities (technological factors); (2) difficulty in compiling lesson plans
and choosing learning models (pedagogical factors); (3) weak mastery of physics
concepts (content factors); (4) limited partner school facilities and mentor
support (learning environment factors); (5) low self-confidence (psychological
factors); and (6) lack of experience in designing TPACK-based integrated
learning (integrative strategic factors). This study confirms the need for
comprehensive TPACK strengthening through training, mentoring, and provision
of learning facilities.
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INTISARI

ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL AND
CONTENT KNOWLEDGE (TPACK) MAHASISWA CALON GURU

FISIKA

Rahmania Najmah Solekha

21104050016

Tuntutan kompetensi guru abad ke-21 mendorong calon guru untuk
menguasai keterampilan mengajar yang mengintegrasikan pengetahuan teknologi,
pedagogik, dan konten materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan TPACK mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2022 di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus,
menggunakan triangulasi teknik untuk uji keabsahan data melalui tiga metode
pengambilan data yaitu angket, observasi, dan wawancara. Subjek penelitian
berjumlah 42 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Praktik Pembelajaran Fisika
2024/2025, dengan instrumen penelitian yang telah divalidasi oleh empat dosen
ahli dibidang pendidikan meliputi angket dengan skala Likert, lembar observasi,
dan pedoman wawancara. Analisis data yang diperoleh menggunakan model
Miles, Huberman, dan Saldana (2014) meliputi: Kondensasi data, Penyajian data,
dan Penarikan Kesimpulan.

Hasil angket menunjukkan kemampuan TPACK mahasiswa tergolong
rendah hingga sedang dengan capaian rata-rata 71,6%. Persentase tiap aspek yaitu:
TK 75,1%, PK 72,2%, CK 66,7%, PCK 71,2%, TCK 74,7%, TPK 71,7%, dan
TPACK integratif 69,4%. Observasi menunjukkan sebagian besar mahasiswa
belum optimal menggunakan media interaktif dan masih bergantung pada
presentasi konvensional. Wawancara memperkuat temuan ini, di mana sebagian
mahasiswa belum percaya diri mengajarkan materi fisika secara utuh dan
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan teknologi.

Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan TPACK meliputi: (1)
keterbatasan fasilitas teknologi dan jaringan (faktor teknologis); (2) kesulitan
menyusun RPP dan memilih model pembelajaran (faktor pedagogis); (3)
lemahnya penguasaan konsep fisika (faktor konten); (4) keterbatasan fasilitas
sekolah mitra dan dukungan pembimbing (faktor lingkungan pembelajaran); (5)
rendahnya kepercayaan diri (faktor psikologis); dan (6) kurangnya pengalaman
merancang pembelajaran berbasis integrasi TPACK (faktor strategis integratif).
Penelitian ini menegaskan perlunya penguatan TPACK secara menyeluruh
melalui pelatihan, pendampingan, dan penyediaan sarana pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu bagian terpenting dalam dunia pendidikan adalah guru.

Seseorang yang memiliki interaksi cukup dekat dengan peserta didik

selama di sekolah, sehingga sudah menjadi tanggung jawab seorang guru

untuk dapat mengajarkan bidang akademik serta mendidik perilaku peserta

didik selama di lingkungan sekolah. Salah satu yang memiliki peran

penting pada sebuah praktik pendidikan adalah guru sebagai seorang

pendidik, sesorang yang memiliki tanggung jawab ketika kegiatan belajar

mengajar serta terdapat ranah khusus untuk dapat membimbing dan

berinteraksi dengan peserta didik, sehingga terjadi transfer of knowldge

diantara mereka (Winarti, 2019). Guru merupakan seseorang yang

memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam membimbing peserta

didik (Heriyansyah, 2018). Bekerja sebagai pendidik tentu bukan suatu hal

yang mudah, meski tidak menutup kemungkinan bahwa siapapun dapat

menjadi seorang tenaga pendidik. Menjadi tenaga pendidik yang

profesional yaitu guru perlu menempuh beberapa tahapan tertentu, tahapan

tersebut misalnya menyelesaikan pendidikan sampai pada jenjang

perguruan tinggi yang diikuti dengan pengalaman dibidang pendidikan

lainnya.

Jenjang pendidikan yang ditempuh oleh setiap calon guru tentu

akan berbeda-beda, sehingga latar belakang yang dimiliki antara satu calon

guru dengan yang lainnya juga akan berbeda. Maka hal ini dapat

berpengaruh pada aktivitas calon guru ketika menjalani profesinya di

dunia pendidikan pada masa yang akan datang. Mengutip dari Undang-

Undang No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, “Guru didefinisikan

sebagai pendidik profesional yang tugas pokoknya mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi pesertas
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didik mulai dari pendidikan anak usia dini melalui pendidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Berdasarkan kutipan

tersebut, dapat diketahui bahwa seorang tenaga pendidik yaitu guru dan

dosen memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber

daya manusia, dengan ikut serta membina para generasi muda melalui

pendidikan formal, mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah, hingga

perguruan tinggi.

Seorang guru memiliki peranan penting untuk meningkatkan

kualitas anak bangsa, maka guru tersebut harus memenuhi kompetensinya

sebagai tenaga pendidik serta memiliki kualitas mengajar yang baik. Jika

setiap sekolah diseluruh penjuru Indonesia memiliki guru yang berkualitas,

maka akan terciptanya pendidikan nasional yang berkualitas juga (Veirissa,

2021). Tidak hanya memiliki kemampuan mengajar saja, akan tetapi

seorang pendidik yang profesional juga harus menguasai empat

kompetensi guru dengan baik untuk tercapaianya tujuan pembelajaran di

kelas. Menurut Suprihatiningrum (2014) menyatakan bahwasanya

kompetensi guru meliputi empat hal yaitu kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional, di

mana keempat kompetensi tersebut memiliki keterkaiatan satu dengan

lainnya. Berdasarkan pernyataan tersebut untuk menjadi seorang guru

yang profesional harus dapat memenuhi keempat kompetensi tersebut

(Akbar, 2021).

Mengutip pernyataan dari Hartanto (2018), menjelaskan bahwa

kompetensi sendiri berasal dari lingkungan sosial yang meliputi suatu

keterampilan dan pengetahuan yang perlu diserap, dikuasai, dan digunakan

sebagai instrumen untuk dapat menghasilkan nilai dengan cara

melaksanakan tugas atau pekerjaan tertentu dengan sebaik mungkin

(Sudrajat, 2020). Kompetensi guru sendiri sangat merujuk pada tingkatan

mengenai seberapa cukup seseorang tersebut dapat diandalkan dalam

mengerjakan tugas serta fungsinya, sehingga penting kiranya membekali
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diri terutama bagi calon guru maupun guru yang telah memiliki cukup

banyak jam terbang dalam mengajar dengan empat kompetensi yaitu

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang berkaitan dengan

kinerjanya (Rohman, 2020). Secara singkatnya, kompetensi guru adalah

kemampuan atau kecakapan yang dimiliki oleh seorang guru. Penjelasan

mengenai pemenuhan kompetensi guru pada penjelasan sebelumnya tentu

saja bersifat penting dan harus dimiliki, namun tidak menutup

kemungkinan akan munculnya inovasi baru yang dapat mempengaruhi

atau menambahkan aspek kompetensi guru tersebut. Mengingat saat ini

telah masuk pada abad 21, di mana segala hal telah banyak mengalami

perkembangan yang pesat terutama dibidang teknologi.

Seiring dengan perkembangan zaman, keperluan peserta didik

selama di sekolah juga semakin bervariasi. Sehingga kemampuan seorang

guru baik dari segi pedagogik, konten materi dan kecakapan teknologi

harus seimbang, hal tersebut termasuk dalam penerapan model

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). Menurut

Padmavathi (2017), Technological Pedagogical and Content Knowledge

(TPACK) merupakan suatu kerangka kerja yang digunakan untuk

memahami serta mendeskripsikan jenis kemampuan pengetahuan yang

dibutuhkan oleh guru sebagai praktik pedagogis yang efektif dengan

memanfaatkan teknologi (Rahayu et al., 2022). Terdapat tujuh komponen

dasar dari Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK),

terdiri diri atas Content Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge (PK),

Technological Knowledge (TK), Pedagogical Content Knowledge (PCK),

Technological Content Knowledge (TCK), Technological pedagogical

knowledge (TPK), dan Technological Pedagogical Content Knowledge

(TPACK) (Mulyanto & Yoenanto, 2022).

Pada model Technological Pedagogical and Content Knowledge

(TPACK) kegiatan pembelajarannya didasari pada pemahaman materi

yang akan diajarkan (Content Knowledge), cara bagaimana untuk dapat
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mengajarkan suatu materi (Pedagogical Knowledge), dan pengetahuan

tentang penggunaan berbagai teknologi (Technological Knowledge), dari

ketiga hal tersebut sama-sama memiliki keterkaitan yang dapat

mendukung satu dengan lainnya (Turmuzi, 2021). Perlu dilakukan

penelitian untuk dapat menganalisis kemampuan Technological

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) yang dimiliki oleh

mahasiswa pendidikan fisika Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta angkatan 2022 sebagai calon guru fisika dimasa mendatang.

Fisika adalah salah satu cabang dari Sains, penerapan konsep-

konsep materi fisika juga cukup banyak dalam kehidupan sehari-hari,

Kualitas hidup manusia ditentukan seberapa besar produk-produk ilmu

pengetahuan yang dapat dikuasai dan dimanfaatkan dalam kehidupannya

(Murtono et al., 2014). Meskipun demikian dalam kegiatan belajar

mengajar di sekolah, mata pelajaran fisika seringkali dianggap sulit dan

penyampaian materinya yang dianggap kurang dapat menarik perhatian

peserta didik. Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang terdiri atas

berbagai konsep, konsep pada dasarnya mengkategorikan sesuatu dalam

presentasi non-verbal, sehingga konsep tersebut cenderung abstrak

(Kartika et al., 2022). Banyak faktor yang memunculkan pendapat-

pendapat semacam itu mengenai fisika, misalnya dari sumber daya

manusianya, dari sisi peserta didik yang kemungkinan kurang

memperhatikan materi yang disampaikan sehingga tidak paham dengan

materinya, atau bisa juga dari tenaga pendidiknya yaitu guru yang tidak

menguasai materi dengan baik serta tidak memiliki gagasan atau ide baru

untuk menciptakan suasana belajar fisika yang menyenangkan pada setiap

pertemuannya.

Sebagai calon guru fisika, memahami dan memenuhi empat

kompetensi guru tersebut sangat diperlukan, selain itu calon guru fisika

harus mempunyai kemampuan dalam memahami materi pelajaran fisika

dan juga kemampuan untuk menentukan bagaimana cara mengajar yang
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tepat, tidak boleh hanya unggul pada salah satu kemampuan saja, akan

tetapi calon guru fisika harus dapat menggabungkan dua kemampuan

tersebut. Calon guru fisika juga diharapkan untuk bisa melek teknologi,

mengingat saat ini banyak sekali media pembelajaran yang menggunakan

gadget, bahkan hampir disetiap pembelajaran baik guru maupun peserta

didik pasti tidak terlepas dari teknologi berupa alat elektronik seperti:

Handphone, Laptop, dan lain-lain. Penggunaan media teknologi tersebut

dalam pembelajaran tentu saja memerlukan kecakapan khusus dari

penggunanya, sehingga seorang guru pada masa sekarang atau abad 21 ini

tidak cukup hanya mampu dalam empat kompetensi saja, namun guru juga

harus memiliki kecakapan dalam menggunakan teknologi sebagai media

pembelajaran, seperti misalnya website, google classroom, dan media

pembelajaran online lainnya. Guru merupakan salah satu penentu

keberhasilan pada ranah pendidikan, sehingga perlunya pemberian bekal

mengenai metode mengajar serta cara menggunakan teknologi informasi

dan komunikasi bagi guru di masa sekarang (Ananda, 2022).

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) ini

menarik untuk diteliti, karena berkaitan dengan standar kompetensi yang

perlu dimiliki oleh seorang calon guru. Pada masa sekarang ini, menekuni

profesi guru bukan lagi cukup hanya dengan memiliki salah satu

kemampuan, baik kemampuan pedagogik maupun kemampuan

menjelaskan materi pembelajaran saja. Sebagai seorang guru nantinya

dituntut untuk dapat menyelaraskan keduanya, yakni pedagogical dan

content knowledge, ditambah perlunya kecakapan calon guru tersebut

dalam hal teknologi.

Berdasarkan wawancara awal dengan beberapa mahasiswa yang

telah mengambil mata kuliah praktik pembelajaran fisika, rata-rata

mahasiswa tersebut menyebutkan bahwa mereka selalu mengikuti

perkembangan teknologi serta dapat mengoperasikannya. Ketika proses

pembelajaran fisika, mahasiswa juga lebih banyak mengintegrasikan
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teknologi dalam proses pemaparan materi fisika serta pengambilan nilai

pengetahuan untuk evaluasi pembelajaran fisika. Akan tetapi, sebagian

mahasiswa masih memiliki rasa keraguan yang cukup tinggi terhadap

kemampuan pedagogik dan kemampuan pemahaman konten materi fisika.

Terdapat mahasiswa yang merasa kesulitan ketika menyusun rancangan

pembelajaran, beberapa juga mengatakan masih merasa grogi ketika

praktik mengajar karena harus menghadapipeserta didik yang terkadang

beraneka ragam karakteristiknya. Kebanyakan mahasiswa juga ragu

dengan penguasaan konten fisikanya karena terlalu banyak materi-materi

fisika yang terdapat pada jenjang sekolah menengah, sehingga mereka

kurang percaya diri ketika harus memaparkan materi fisika yang cukup

rumit dan banyak pembahasannya. Mahasiswa yang diwawancarai juga

belum terlalu memahami dengan tepat mengenai Technological

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK), sebagian dari mahasiswa

juga belum tahu apa itu TPACK.

Pernyataan dari hasil wawancara cukup sesuai dengan pengamatan

yang dilakukan oleh peneliti ketika mengambil mata kuliah praktik

pembelajaran fisika tahun ajaran 2023/2024, peneliti mendapati

bahwasannya mahasiswa calon guru masih termasuk minim dalam

menerapkan teknologi ketika proses pembelajaran. Kebanyakan dari

mahasiswa hanya cenderung terbatas dengan penggunaan power point

berbantuan proyektor dalam menyampaikan materi belajar. Pada kegiatan

pengambilan nilai juga kebanyakan mahasiswa masih menggunakan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara tertulis, hanya beberapa yang

telah menggunakan aplikasi untuk membuat soal penilaian sebagai

evaluasi pemahaman peserta didik. Pada proses penyampaian materi

pembelajaran fisika juga didapati mahasiswa calon guru yang terlihat

kurang memiliki kesiapan dalam mengajar, sehingga menimbulkan

beberapa kesalahpahaman atau miskonsepsi terhadap materi fisika yang

diajarkan.
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Sukadi dan Safitri (2024) menyatakan bahwa kemampuan TPACK

calon guru fisika pada mata kuliah microteaching berada pada kategori

cukup baik. Aspek Pedagogical Knowledge sebesar (88,5%), Content

Knowledge sebesar (85,6%), serta Pedagogical Content Knowledge

(85,6%) termasuk kategori sangat baik. Berbanding terbalik dengan aspek

yang berkaitan dengan teknologi, mahasiswa belum konsisten dalam

mengintegrasikan antara TK, CK, dan PK dengan baik, dikarenakan

mahasiswa belum sepenuhnya menerapkan teknologi dalam pembelajaran.

Persiapan mahasiswa dalam penggunaan teknologi masih kurang, sehingga

perolehan nilai terkait teknologi serta pengintegrasian teknologi berada

pada kategori cukup. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai aspek TK

sebesar (59,6%), TCK sebesar (57,25%), dan TPK sebesar (59,6%).

Meskipun penelitian serupa sudah pernah dilakukan sebelumnya, akan

tetapi hasil penelitian tersebut tidak dapat digeneralisasikan ke semua

konteks dan populasi karena adanya perbedaan lokasi penelitian,

perbedaan karakteristik populasi, serta perbedaan kondisi lingkungan

penelitian.

Pada penelitian sebelumnya oleh Sholihah (2016) mengenai

peranan TPACK terhadap kemampuan menyusun perangkat pembelajaran

calon guru fisika dalam pembelajaran post-pack menemukan bahwa,

TPACK dan kemampuan menyusun perangkat pembelajaran calon guru

fisika meningkat setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran

post-pack. Namun, penelitian tersebut juga menyatakan bahwa bagi

peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian lanjutan supaya

dapat melakukan pengkajian literatur tentang instrumen-instrumen yang

dapat digunakan untuk mengukur TPACK. Hal tersebut dikarenakan

TPACK merupakan suatu topik yang masih berkembang dan akan terus

berkembang sehingga akan banyak ditemukan penelitian-penelitian lain

yang dapat digunakan untuk menyempurnakan penelitian yang telah

dilakukan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Supriyadi et al (2018)
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menegenai kemampuan technological pedagogical content knowledge

(TPACK) mahasiswa pada mata kuliah strategi belajar mengajar fisika.

Pada penelitian tersebut juga menyatakan bahwasannya perlu adanya

penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

kemampuan TPACK mahasiswa calon guru.

Berdasarkan temuan serta saran tersebut, penelitian ini perlu

dilakukan supaya dapat mengetahui kemampuan TPACK mahasiswa calon

guru fisika pada subjek di lokasi yang berbeda. Subjek yang ditentukan

dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2022

yang menempuh mata kuliah praktik pembelajaran fisika tahun ajar

2024/2025, berlokasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada penelitian

ini tidak hanya menganalisis kemampuan TPACK mahasiswa saja, melalui

data hasil yang diperoleh juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi

faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kemampuan TPACK

mahasiswa pada kelas mata kuliah praktik pembelajaran fisika. Hasil

temuan dari penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi

mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2022 serta dosen pengampu mata

kuliah praktik pembelajaran fisika kedepannya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka terdapat identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Integrasi teknologi dalam praktik pembelajaran fisika masih kurang, hal

tersebut diketahui berdasarkan pengamatan pada mata kuliah praktik

pembelajaran fisika tahun ajar 2023/2024 serta temuan hasil penelitian

lainnya.

2. Belum adanya kajian yang secara spesifik meneliti kemampuan TPACK

mahasiswa calon guru fisika angkatan 2022 di UIN Sunan Kalijaga, yang

memiliki karakteristik berbeda dari populasi dan konteks penelitian

sebelumnya.
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C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Fisika angkatan 2022 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menempuh

mata kuliah praktik pembelajaran fisika 2024/2025. Fokus kajiannya pada

kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)

yang mencakup tujuh komponen utama, yaitu Technological Knowledge

(TK), Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK),

Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Content

Knowledge (TCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan

integrasi ketiganya (TPACK). Penelitian ini juga membahas faktor-faktor

yang memengaruhi kemampuan TPACK mahasiswa berdasarkan data yang

diperoleh melalui angket, observasi, dan wawancara. Penelitian tidak

mencakup analisis perbandingan antar angkatan maupun pengujian

efektivitas model pembelajaran tertentu.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka terdapat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan Technological Pedagogical and Content

Knowledge (TPACK) mahasiswa calon guru fisika angkatan 2022 di

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa

calon guru fisika dalam mengembangkan kemampuan Technological

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka

tujuan dilakukannya penelitian sebagai berikut:

1. Menganalisis kemampuan Technological Pedagogical Content

Knowledge (TPCK) pada mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2022

sebagai calon guru fisika.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan

mahasiswa calon guru fisika dalam mengembangkan kemampuan

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK).

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan kajian teoritis dalam bidang pendidikan, khususnya

pada penguasaan kompetensi Technological Pedagogical and Content

Knowledge (TPACK) bagi calon guru fisika. Temuan dari penelitian

ini dapat memperkaya literatur mengenai penerapan model TPACK

dalam membekali mahasiswa dengan kompetensi yang selaras dengan

tuntutan abad ke-21.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi calon tenaga pendidik (Mahasiswa)

Menjadi evaluasi dalam upaya mempersiapkan diri sebagai

calon tenaga pendidik untuk menghadapi tuntutan teknologi; serta

dapat menjadi pengetahuan bagi mahasiswa calon guru mengenai

peranan penting pengintegrasian teknologi dalam proses praktik

pembelajaran fisika, sehingga mahasiswa calon guru selain

menguasai komponen pengetahuan konten dan pedagogik, juga

dapat mengintegrasikannya dengan teknologi.
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b. Bagi dosen pengampu mata kuliah praktik pembelajaran fisika

Menjadi bahan evaluasi kedepannya untuk dapat memberikan

bimbingan yang lebih intensif dan menyeluruh bagi mahasiswa

terkait penerapan TPACK pada praktik pembelajaran fisika, dalam

upaya mempersiapkan bekal bagi mahasiswa untuk menempuh

kegiatan PLP pada semester berikutnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dari angket, observasi, dan

wawancara terhadap mahasiswa calon guru fisika angkatan 2022 UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil Analisis Kemampuan TPACK Mahasiswa calon guru fisika

UIN Sunan Kalijaga

Berdasarkan hasil analisis data angket, observasi, dan

wawancara terhadap 42 mahasiswa calon guru fisika angkatan 2022 di

UIN Sunan Kalijaga, diperoleh bahwa kemampuan mahasiswa dalam

menerapkan Technological Pedagogical and Content Knowledge

(TPACK) masih berada dalam rentang kategori rendah sampai dengan

sedang, tergantung pada aspek yang diteliti. Secara keseluruhan,

capaian TPACK berdasarkan hasil angket menunjukkan persentase

nilai rata-rata sebesar 71,6% yang termasuk kategori rendah. Hal ini

menandakan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya mampu

mengintegrasikan secara menyeluruh tiga aspek utama: pengetahuan

teknologi, pedagogik, dan konten materi fisika dalam praktik

pembelajaran fisika.

Hasil observasi dan wawancara juga memperkuat temuan

angket tersebut, misalnya berdasarkan frekuensi kemunculan temuan

hanya sekitar 30,9% mahasiswa calon guru yang telah menggunakan

media interaktif dalam praktik mengajar fisikanya, dan hanya 16,6%

mahasiswa yang mengaku percaya diri menyampaikan materi fisika

secara utuh dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Berdasarkan
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ketiga data yang diperoleh dari tiga metode yang berbeda dapat

disimpulkan bahwa meskipun mahasiswa calon guru fisika telah

menunjukkan dasar pasa setiap aspek kemampuan TPACK yang cukup

baik, akan tetapi mahasiswa calon guru masih membutuhkan pelatihan

dan pembinaan lanjutan untuk mengintegrasikan ketiga aspek TPACK

tersebut dalam praktik pembelajaran fisika secara utuh dan maksimal

untuk kedepannya.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan TPACK

Mahasiswa Calon Guru Fisika

Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat sejumlah faktor

yang secara nyata memengaruhi pengembangan kemampuan TPACK

mahasiswa calon guru fisika angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga.

Faktor-faktor tersebut terbagi dalam tiga kategori besar, yaitu:

a. Faktor Eksternal, meliputi: akses teknologi, fasilitas sekolah atau

kampus, dan dukungan dosen.

b. Faktor Internal, meliputi: penguasaan materi, kemampuan

pedagogis,dan kesiapan personal.

c. Faktor Kontekstual, meliputi: karakteristik peserta didik, kondisi

ruang kelas, dan mode pelaksanaan pembelajaran (daring atau luring)

B. Saran

1. Bagi Mahasiswa Calon Guru Fisika

Mahasiswa diharapkan supaya dapat terus mengembangkan

kompetensi TPACK secara berkelanjutan, khususnya dalam aspek

integrasi teknologi pada pembelajaran fisika. Perlu lebih banyak

latihan bagi mahasiswa dalam menyusun perangkat ajar dan praktik
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mengajar yang menekankan pada keterpaduan antara konten,

strategi pembelajaran, dan media teknologi.

2. Bagi Dosen dan Pengampu Mata Kuliah

Dosen pengampu mata kuliah praktik pembelajaran fisika

diharapkan dapat memberikan bimbingan intensif bagi mahasiswa

dalam penerapan TPACK, memberikan evaluasi menyeluruh pada

mahasiswa baik dari segi praktik pembelajarannya serta rancangan

pembelajaran fisika yang telah disusun oleh mahasiswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi studi lanjutan

yang meneliti terkait implementasi TPACK dalam konteks

pembelajaran fisika di kelas mata kuliah praktik pembelajaran fisika

serta nantinya dapat dilakukan penelitian lanjutan pada praktik

mengajar di sekolah secara langsung, dengan melibatkan lebih

banyak variabel dengan menggunakan metode dan instrumen

penelitian lainnya untuk memperkaya hasil penelitian selanjutnya
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